BAB IV

PENUTUP

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejaunh mana pengaruh antara
variabel tingkat pengetahuan mengenai interior Jawa terhadap variabel citra
corporate identity Mirota Batik, dimana variabel tingkat pengetahuan mengenai
interior Jawa dipengaruhi oleh variabel daerah asal dan variebal tingkat
pendidikan. Berdasarkan uraian dan penjelasan dari bab | sampai bab Ill, maka
dalam bab 1V ini ditarik suatu kesimpulan dan pemberian saran yang berhubungan

dengan penelitian ini. Kesimpulan dan saran akan diuraikan sebagai berikut:

A. Kesimpulan

1. Terdapat pengaruh yang positif antara tingkat pengetahuan mengenai
interior Jawa dengan citra corporate identity Mirota Batik yang
ditunjukkan dengan nilai sig 0,000 dan nilai koefisien korelasi 0,386. Hal
ini memiliki pengertian bahwa semakin tinggi tingkat pengetahuan
mengenai interior Jawa maka citra Jawa pada Mirota Batik akan semakin
kuat. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,386 yang diperoleh berdasarkan
hasil uji koefisien kontingensi menunjukkan bahwa hubungan diantara
kedua variabel tersebut kurang erat (sedang).

2. Dari hasil uji koefisien kontingensi, daerah asal berpengaruh positif
terhadap tingkat pengetahuan mengenai interior Jawa yang ditunjukkan

dengan nilai sig 0,000 dan nilai koefisien korelasi sebesar 0,400. Seperti



terlihat dalam tabel tabulasi silang (tabel 14) yang menunjukkan bahwa
dari 58 orang pengunjung yang berasal dari Jawa terdapat 35 orang yang
memiliki pengetahuan yang tinggi. Hasil ini diperkuat dengan uji t-test,
didapatkan nilai sig 0,000 yang berarti bahwa terdapat perbedaaan tingkat
pengetahuan mengenai interior Jawa pada kelompok Jawa dan luar Jawa.
Nilai rata-rata pada kelompok Jawa adalah 26,88 lebih tinggi dari nilai
rata-rata kelompok luar Jawa yaitu 22,40. Nilai koefisien korelasi sebesar
0,400 menunjukkan bahwa hubungan diantara kedua variabel tersebut
kurang kuat (sedang).

. Tidak terdapat pengaruh antara tingkat pendidikan dengan tingkat
pengetahuan mengenai interior Jawa yang ditunjukkan dengan nilai sig
0,079 dan nilai koefisien korelasi sebesar -0,177 berdasarkan analisis
Spearman Rank. Tingkat pendidikan yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah pendidikan formal, namun dari hasil analisis tersebut pendidikan
formal tidak berpengaruh sehingga dapat dikatakan bahwa tingkat
pengetahuan seseorang bisa dipengaruhi oleh pendidikan di luar sekolah
yaitu pendidikan informal (keluarga dan lingkungan) karena pengetahuan
dalam hal ini lebih mengarah pada unsur budaya suatu daerah yaitu Jawa
dan ini sangat terkait dengan lingkungan dimana seseorang itu tinggal.

. Dari hasil uji koefisien kontingensi didapatkan nilai koefisien korelasi
0,017 dengan nilai sig 0,865. Berdasarkan nilai sig tersebut maka daerah
asal tidak berpengaruh secara signifikan terhadap citra corporate identity

Mirota Batik. Kemudian dilakukan uji analisis yang kedua yaitu korelasi



parsial, didapatkan nilai koefisien korelasi 0,035 dengan sig 0,723. Hasil
ini menunjukkan bahwa kedua variabel tidak berpengaruh. Setelah
dikontrol oleh variabel tingkat pengetahuan mengenai interior Jawa kedua
variabel tetap tidak berpengaruh yang ditunjukkan dengan nilai koefisien
korelasi menjadi 0,050 dengan sig 0,621. Sehingga dapat dikatakan bahwa
variabel tingkat pengetahuan tidak dapat diposisikan sebagai variabel
kontrol.

. Dari hasil uji koefisien kontingensi didapatkan nilai koefisien korelasi
sebesar 0,066 pada taraf signifikansi 0,932. Berdasarkan nilai sig tersebut
maka tingkat pendidikan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
citra corporate identity Mirota Batik. Kemudian dilakukan uji analisis
yang kedua yaitu korelasi parsial, didapatkan nilai koefisien korelasi 0,020
dengan sig 0,839. Hasil ini menunjukkan bahwa kedua variabel tidak
berpengaruh. Setelah dikontrol oleh variabel tingkat pengetahuan
mengenai interior Jawa kedua variabel tetap tidak berpengaruh yang
ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi berubah menjadi 0,023 dengan
sig 0,820. Sehingga dapat dikatakan bahwa variabel tingkat pengetahuan
tidak dapat diposisikan sebagai variabel kontrol.

. Berdasarkan hasil survei, maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh
antara tingkat pengetahuan yang dilihat dari daerah asal dan tingkat

pendidikan terhadap pembentukan citra.



B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti akan mengajukan
beberapa saran sebagai berikut :
1. Akademis
Variabel tingkat pendidikan dalam penelitian ini menggunakan tingkat
pendidikan formal dan berdasarkan hasil analisis tingkat pendidikan tidak
berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan mengenai interior Jawa. Untuk
penelitian selanjutnya, peneliti bisa menggunakan variabel lain seperti
latar belakang pendidikan sebagai variabel anteseden.
2. Praktis
a. Selama ini masyarakat cenderung memiliki pengertian bahwa
corporate identity terwujud dalam sebuah logo dan elemen lain yang
mendukung seperti warna. Namun dari penelitian ini terbukti bahwa
interior sebuah toko mampu membentuk corporate identity seperti
yang diharapkan oleh perusahaan. Corporate identity yang dimiliki
oleh Mirota Batik terbukti mampu mencerminkan citra toko mereka,
hal ini berarti tujuan Mirota Batik untuk menciptakan citra Jawa pada
konsep interior tercapai. Oleh karena itu Mirota Batik harus tetap
mempertahankan citra Jawa yang telah terbentuk. Hal ini bisa menjadi
tambahan referensi bagi perusahaan-perusahaan lain yang ingin
membuat corporate identity bahwa wujud dari corporate identity tidak
hanya berupa logo tapi dapat terwujud dari hal lain, salah satunya

adalah interior.



b. Data yang didapat dari hasil kuesioner menunjukkan bahwa tingkat
pengetahuan pengunjung mengenai interior Jawa masuk dalam
kategori sedang, untuk itu diharapkan Mirota Batik dapat
menambahkan informasi yang lebih lengkap pada produk maupun
interior yang digunakan. Supaya pengunjung mendapatkan tambahan

pengetahuan mengenai budaya Jawa yang didapat dari Mirota Batik.






LAMPIRAN 1

Data Primer Kuesioner
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LAMPIRAN 2

Output Data Analisis Korelasi Kontingensi



Tingkat Pengetahuan * Citra Jawa

Case Processing Summary

Casas

Valid Missing Tokal

] Parcent N Parcerd M Parcant
Iﬁwﬂ Ti g#l L]
kal: teaor cﬁﬁ i 100 [ 100.0% 4] s 100 100.0%

Hategorl Tingkat Pengetahuan * Kategori Citra Jawa
Crosstabulation

Count

| Kategod Citra Jowa
Mon Jawa Jawa Total
kalegon Tingkat  Rendah 3 3
Pengetahuan Sadang 7
Tmngai 5
Total 15

BES

Chi-Squara Tests

Value il
Toarson G- Square 7 555 | 2 'E!"%'_
Likelihood Ratia 11.978 z 003

Lirvear-by-Linear
Association 4141 1 D42
N of Valid Cases 100
B. 2 palls (33 3% have expected count less than 5. The
minimum expecied count k= 45,

Symmetric Measures
Vialue Approx. Sig,
Mominal by Mominal  Conbngency Goethcent 358 ?Iﬂ?]_
M of Valid Cases 100

B. Mot assuming the null hypolhasis.
b. Lging the asymgtotic standard erar assuming the null hypothesis



Daerah Asal * Kategori Tingkat Pengetahuan

Crosstab
Counl
Kategor Tingkat Pengeiahuan
Rendah Eadang Tlrﬁl Tatal
Daerah  Jawa 2 T 56 |
Asal Lugs Jawa k! 31 5 4z
Talal 3 54 43 100
Chi-Sguare Tests
Asymp. Sig.
Vg df {2sided) |
Pearson Chi-Square e ] ]
Likelhood Ratio 21.0710 2 000
Linaar-by-Linaar
preERi s 18.883 i 000
N af Walld Casas 100

8. 2 calls {33.3%) have expacied count leas than 5. The
minimum expecied count is 126,

Symmetric Measures
iiie Appro. Sig.
Fominal by Nommal | Gonlingancy Cosmoant 400 gt%_
M of Valid Cases 100

a. Mot zzsuming the null hypothesis,
B Using the asympiodic standard eror assuming the null hypothesis.



Crosstabs

Case Processing Summary
Cases
“alid Me=sing Tedal
M Percent M Poicent M Percent
Lraerah deaf *
Kalegori Citra Jawa 100 100.0% o 0% 100 100 0%
Tingkat Pendidikan *
ori Clira Jawa 100 100.0% {l 0% 100 T00.0%
Daerah Asal * Kategori Citra Jawa

Crosstab

Count
Kategori Citra Jawa

Mon Jawa Jawa Tefal
Deerah  Jawa g9 43 58
Asal Luar Jawa & 36 a4z
Todal 15 B5 100

Chi-Square Teats
Asymp. Sig. | Exact Sig. | Exact Sig

Wl df (2 sided) {2-sided] | {1-sided)
Pearsan Chi-Sguare n2gs 1 365
Cartinuity Correction nog 1 1.000
Likelihood Ratio 029 1 865
Fisher's Exact Test 1.000 549
Linear-by-Lmear
Asgociation 02g 1 f6g
M of Valid Cases 100

. Compuied only for a 2o table
b. 0 calls { 0%) have expected count less than 5. The minknum expected count is

B.30,

Symmaeiric Measures

Value Appao. Si
Nominal by Mominal | Gontngency Costicient 017 BE%"
W of Valid Cases 100

&. Mot assuming the null hypotnesis
b. Using the asymptatic slandard ermor 2ssuming the nill hypathesis




Tingkat Pendidikan * Kategori Citra Jawa

Crosstab
Count
| Kategon Cira Jawa |
Mon Jawa Jaa Total
Tinghat 5P 1 1
Pendidikan  spa 4 21 25
Diploma 3 13 16
Sajiena 2 50 58
Tedal 15 85 100
Chi-Square Teata
Ay, Sig
Valug df [2-gided} |
Peamaon Chi-Sguare 4394 hEz
Likedihood Ratic 578 G0
Lirnsar-by-Linear
iatinn a2 837
M of Vald Cases 100

A, 4 pells (50.0%) have expected count less than 5 The
minimum expacted count i 15,

Symmetric Measures
‘alug Approot. Sig. |
TG Dy Momingl | Gomingency Goathoent i 32
M of Valid Cases 100

A, Mot assuming the null hypothess
b Lising the asymptotic standard erar assuming the null hypothosis



LAMPIRAN 3

Output Data Analisis Spearman Rank



MNonparametric Correlations

Corelations
Tingkat Tingkat
Fendidikan | Pengetanuan
Speammans Mo Tingkal Fendidwan  Corelaion Coemcent 7,000 177
Sig. (2-tailed) ) 078
N 100 100
Tingkal Pengetahuan  Caoreiation Caoefhcient - 377 1,000
Sig. (2-talled) 078
M 100 100




LAMPIRAN 4

Output Data Analisis Parsial



Partial Corr

Correlations
Citra Budaya Tingkat
Control Varlablea Daarah Asal Jawea Pengetahuan
-nong-* Daeran Asal Corralation 1.000 k] - 440
Significance (2-aied) 723 ong
df 0 2] 98
Cifra Budaya Jawa Comelation 036 1.000 021
Significanae (2-talled) 723 " B33
df B8 ] a8
Tingkat Pengetahuan  Carrelaton - 440 021 1.000
Significance {(2-tailed) .Doo B33
df oa a3 o
Tingkal Pengetahuan  Deerzh Asal Correlation 1.000 J0ED
Bignificanos |2-tatled) BN
of ] ar
Citra Budaya Jawsa Correlation 050 1.000
Significance (2-tailed) &21 F
df a7 o

2 Cells contain Zerc—arder (Pearson) correlations



Partial Corr

Correlations
Tingkat Citra Budaya Timgkat
Control Varlables Pandidikan Jawa Fengetahuan
honed Tingket Pendidikan  Comelation 1.000 021 -118
Signiticance (2-tajled) .39 243
df 4] ga 28
Citra Budaya Jawa Carrelation 029 1.000Q A
Slgnificance (2-tailed) B30 B33
ar f=1:] (4] ba
Tingkat Pengetatuan  Comelation -118 o021 1.00G
Significance (2-fafied) 243 833
df 98 ] [#]
Tingkat Pengetahuan  Tingkat Pendididan Corredation 4.000 023
Significance {2-tailed) 820
df [*] ay
Citra Budaya Jawa Corralation 023 1.000
Significance (2-tadled) B2
af 57 4]

A, Cells ¢ontain zerb-order (Pearsan} carrelafions.




LAMPIRAN 5

Output Data Analisis T-test



T-Test

Group Statistics
Sid. Error
Daerah Asal N Iean St Dunviation Mean
Tingkal Pengefahuan  Jawa SH 2558 o 52 a1
Luai Jawa 42 2240 o 45 ag
Indepandent Samples Test
Lewvene's Test for
Equality of Vanances

t-tesl far Equality of Means
55% Conlidencs
Interval of the
Sig Mean Std Emor Ditferance
F Sig. t df {2-tailed) Difference | Difference Lower Upper
Tingkai Equal variances p
Pengatahiuan’  assumed 117 .733 4852 a3 0o .47 a2 264 B30
Equal varlances
niod assumed 4.882 80401 oo 447 . 265 630




LAMPIRAN 6

Contoh Kuesioner



KUESIONER

Kepada : Responden
Di Tempat

Dengan hormat,

Bersama surat ini, saya Yussita Grafisi, mahasiswa Universitas Amma Jaya
Yogyakarta, jurusan lmu Komunikasi sedang menyelesaikan penulisan skripsi dengan
judul “Pengaruh Tingkat Pengetahuan Tentang Desain Inferior Terhadap Citra
Perusahaan (Citra Corporate ideniity “Toke Mirota Batk” di Mata Wisatawan
Domestik)”. Saya memohon kesedisan saudacs untuk meluanghkan wakiu guna menjawah
beberapa pertanyaan yang berhubungan dengan penelitian skripsi sayva,

Sava berharap saudara memberikan jawsban yang scsoai dengan keadaan,
perasaaan, dan pikiran saedara serta bersifat jujur. Hasil dari jawaban-jawaban yang
saudara berikan akan digunakan untuk tujuan ilmiah, yaitn akan saya gunakan schagai
data penelitian dalam penyusunan skripsi says gune memperoleh gelar sarjnna strata satu
pada Universitas Atma Java Yogyakarta,

Kesediaan saudara untuk meluangkan wakin guna mengisi kuesioner suya
merupakan bantuan vang sangat berharga. Oleh karena itu, sebelum dan sesudahnya saya
mengucapkan lerima kasih.

Hormat saya,

Yussite Grafisi



No. Responden: ..... (Diisi oleh perelin])

L PHlikiak salah sat fawaban df bawak ini dlerran mengmwnakan tanda silang (X)
Dacrah Asal :

B
2,

Javm {‘E’Dgyﬂka-rts dan Jawa Tengah)
Luar Jawa

1L FPilihlah salah satu jowaban di bawah ini dengan mengeunakan tanda silang (X}
Tingkat Pendidikan

ol b Ll o

sD

SMP

ShiA
DIPLOMA
SARJANA

115 Berikan tanda silang (X) pada jawahan vang menorut Anda benar (bsa lebil duri
satu jawaban)

Tingkat Pengetahuan mengenai Interior Jawa

L.

Dilam rumah Jawa terdapat simbol sepasang patung yang duduk bersila dan
melambangkan sepasang mempelai sedang duduk bersanding disebut :

a. kendhi d. Genuk

b, Lara blonyo e. Patang-aring

¢, Gedheg

Alat musik berikut merupakan perangkar gamelan Jawa -
a. Kendang d. Kulintang

b, Gong &, Saron

c. Angklung f. Rebak

Di bawah ini merupakan jenis musik lawa -

& Musik panting ¢ Pa’pompang

b. Gending Jawa  d. Gamelan Jegog

Sesaji yang digunakan dalam upacara adat mendirikan bangunan pada masyarakat
Jawa adalah

a. Canang sari . Kemenyan

b. Kembang setaman d. Parapen

Penggunaan kembang setaman dalam upacara adat mendirikan banguian oleh
masyarakat Jawa memiliki makna :

a. Supaya pernilik mendapat banyak rejeki

b. Supaya tamu yang datang merasa senang dan kerasan

€. Supaya doa yang disampaikan kepada Tuhen cepar terkabul

. Bahan wtama yang digunakan untk mendirikan rumah wadisional Jawa adalsh @

a. Batu bata ¢. Bambu

b. Kayu d. Batu kali
Apakah fungsi gebyok pada nimah Jawa
& Sebagai penyckat antar ruang

b. Sebagai penghias atap rumsh



c.  Sebagai tempat menyimpan benda-benda pusaka
£. Kembang setaman terdiri dari :

a. Anpprek d. Sedap malam
b. Mawar e. Melati
c. Kamboja f. Kenanga

9. Penpgunaan kemenyan vang dibakar dalam wpacars sdat mendirikan bangunan
cleh masyarakat Juws memiliki makna :
a. Sehagsi simbol persembahan kepada Tuban
b. Supaya pekerjann yang dilakukan berhasil
c. Supaya hidup berlimpah haria

10, Apaksh nama alat penerangan iradisional yang digunakan pada rumah tradisional
Jawa?

a. Lampu C. Senter
b. Senthir d. Petromak

11, Nama ragam hias/ukiran khas Jawa yang merupakan kelompok ore adalah
a. Wajikan c. Baik galemai
b, MNanasan d. Keketusan

12, Mama ragam hias/ukiran khas Jawa yang merupakan kelompok fauna adalab :
8. Ular naga c. Itiak pulang patang

b. Peksi paruda d. Kern
| 3. Mama ragam hiss/ukiran pada gambar | adalah ;
a. Saton . Wajikan
b. Lunglungan d. Nanasan
I4. Apakeh fungsi ragam hias pada interior Jawa?
8. Sebagei penambah keindahan benda yang dihiasi
b. - Sehagai media untuk berdoa
c. Sebagai pelenghap upacars adat
15, Berasal dari kata apakah ragam hias wajikan?

a  Ajik c. Tajik
b. Wajik d, Wajikan
16. Dimasakah ragam hias pada bangunan tradisional Jawa biasa diterapkan??
a Kaca c. Pintu kayu
b. Genteng d. Lantai keramik

17. Apa jenis rapam hias yang diterapkan pada tiang rumah tradisional Jawa'?
A Saton c. Tumpeng

b, Blandar d. Wajikan
18. Bagaimanakah cara pembuatan ragam hias?
& Dicetak ¢. Ditempa
b. Dipahat d. Dirzjut
19, Apakah nama ragam hias pada bambu?
& Reliel €. Lukisan
b. Patung d. Anyarman
20. Binatang apakah yang menggambarkan ragam hias peksi garuda?
. Burung elang c. Burung rajawali

b, Bunung garuda d. Burung merpati



V. Berikan tanda silang (X) pada salah saie jawaban di bawah fnl berdusarkan kesan
Anda terhadap interior Mirota Baiik

Citra Mirota Batik
I. Tampak Depan Toko
1. Ukirsn yang digunakan Mirola Batik {gembar 2) merupakan ukiran khas :
a. Bali ¢. Surnatra
b. Jawa d. Kalimantan
2. Kereta keraton vang terletak di teras Mirota Batik {gambar 3) merupakan alat
transportasi tradisional khas:

@, Bali ¢. Sumatra
b, Jawa d. Kalimantan
3. Benwk bangunan yang terletak di teras Mirota Batik (gambar 4) merupakan
bangunan khas :
a, Bali ¢. Sumatra
b, Jawa d. Kalimantan

I1. Interior Toka

4. Musik yang diperdengarkan di Mirota Batik adalah
a.  Campursari c. Gending Jawa
b. Gamelan jegog d. Musik Panting

5. Aroma yang tercium di Mirota Batik adalah

a. Bunga melati c. Bunga Kamboja
b, Kavu cendana d. Kemenyan yang dibakar
6. Sesaji vang digunakan Mirota Batik {(gambar 5) berasal dari dacrah ;
a. Bali . Sumatra
b, Jawa d. Kalimantan

1L The Theme Serting Display (pajangan yang menggunakan tema khusus untak
menciptakan suasan Khusuos)
7. Ukiran pada almari yang digunakan Mirota Batik untuk memajang pekaian
{gambrar 6) merupakan ciri khas daerah:
a, Bali <. Sumalra
b, Jawa d. Kalimantan
8. Ukiran pada almari yang digunakan Mirots Batik untuk memajeng merchandise
(gambar 7) merupakan ciri khas daecah:
u. Bali . Sumatra
b. lawa d. Kalimantan
9, Ukiran pada rak yang digunakan Mirota Batik untuk memajang pakaian yang
digantung (gambar 8) merupakan cirl khas daerah;
a. Bali . Sumatra
b, Jawa d. Kalimantam
10. Ukiran pada rak- yang digunskan Mirota Batik untuk menggantune kain batik
{gambar %) merupakan ciri khas daerah;
a. Bali C. Sumatra
b. Jawn d. Kalimantan



I1. Tenggok vang digunakan Mirota Batik (gambar 107 merupakan ciri khas daerah :
a. Bali C. Sumatra
b. Jawa d. Kalimantan
12. Ukiran pada gebyok vang digunakan Mirota Batik (gambar 11} merupakan ciri
khas daerah :
a. Bali ¢. Sumatra
b. Jawa d. Kalimantan
13, Ukiran vang digunakan Mirota Batik pada gambar nomor 12 merupakan ciri khas
daerah :
o Bali . Sumalra
b. Jawa d. Kalimantan
14, Ukiran vang digunakan Mirota Batik pada gambar fomor 13 merupakan ciri khas
daerah :
a. Bali . Sumaira
b, Jawa d. Kalimantan
13, Tempat wayang vang digunakan Mirola Barik (zambar 14) merupakan ciri khas
daerah :

a, Bali ¢, Sumarra
h. Jawa d. Kalimantan
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